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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan  

 Berdasarkanxpenjelasan dan pembahasan mengenai penerapanxPSAPx07 

tentanglAkuntansilAsetlTetaplpadalBPPT, mengenai perlakuan akuntansi 

mulaildari pengakuan, pengukuran, pengeluaran setelah perolehan, penyusutan, 

penghentian dan pelepasanlsertalpengungkapanlasetltetap dapat daimbil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pada pengakuan aset tetap BPPT, aset diakui apabila memiliki masa 

manfaat lebih dari 1 tahun dan mencukupi persyaratan nilai satuan 

minimum kapitalisasi. Pada pengukuran awal aset tetap diakui sebesar 

biaya perolehan meliputi sebagai berikut: nilai beli barang termasuk 

biaya pajak dan biaya pengiriman barang. 

b. Pada biaya pengeluaran setelah perolehan biasanya terkait dengan biaya 

maintenance, dalam hal ini biaya yang dikeluarkan untuk biaya 

perawatan mesin atau peralatan dilakukan agar peralatan tersebut dapat 

digunakan kembali, namun tidak menambah nilai dari aset tetap tersebut. 

Sedangkan biaya pengeluaran setelah perolehan yang secara fisik dapat 

menambah bentuk awal aset seperti penambahan ruangan dalam gedung 

dan sama dengan/lebih dari nilai minimum kapitalisasi akan menambah 

nilai atau masa manfaat aset tetap. 

c. Penyusutan aset tetap di BPPT menggunakan sistem SIMAK BMN, 

dimana secara otomatis aset tersebut terdepresiasi selama memiliki masa 

manfaat. Metode yang digunakan adalah metode garis lurus yang telah 

diatur dalam sistem tersebut. 

d. BPPT akan menghentikan penggunaan suatu aset tetap ketika aset 

tersebut dalam kondisi rusak berat sehingga tidak dapat diperbaiki. 

Penghapusan aset tetap seperti ini akan mengurangi nilai neraca sehingga 

berdampak merugikan instansi, akan tetapi untuk pelepasan aset tetap 

yang masih dapat digunakan walaupun masa manfaatnya telah habis 
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dilakukan dengan cara menjual aset dengan nilai perolehan ataupun nilai 

wajar aset tetap pada saat penjualan dilakukan. 

e. Pengungkapan aset tetap dalam laporan keuangan BPPT secara jelas 

mengungkapkan seluruh informasi aset, baik mengenai kondisi aset, 

mutasi penambahan dan pengurangan aset pada suatu periode berjalan. 

Mengenai metode penyusutan yang digunakan BPPT tidak diungkapkan 

dalam CALK, dikarenakan penggunaan metode penyusutan pada seluruh 

instansi pemerintahan adalah sama, yaitu metode garis lurus seperti yang 

telah ditetapkan dalam peraturan yang ada. Hal ini tidak sejalan dengan 

informasi pengungkapan sebagaimana ditetapkan dalam PSAP 07 tentang 

akuntansi aset tetap. 

 

6.2 Saran 

Setelah mengadakan penelitian dan menganalisisnya, maka penulis dapat 

memberikan saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan atau masukan 

bagi pihak Pengelolaan Barang Milik Negara BPPT. Adapun saran yang diberikan 

oleh penulis dari hasil penelitian tersebut adalah : 

a. Perlu dilakukannya pelatihan mengenai Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintah tentang Akuntansi Aset Tetap maupun PSAP lainnya. Hal ini 

terkait pemahaman mengenai standar akuntansi yang menjadi dasar 

peraturan yang berlaku masih rendah di lokasi penelitian.  

b. Perlu ditingkatkan koordinasi antara divisi persediaan dengan divisi 

barang milik Negara sebelum melakukan pengaadaan belanja barang 

ataupun modal. Hal ini perlu dilakukan agar pencatatan status barang 

pada laporan keuangan berjalan sesuai dengan kondisi sebenarnya, tidak 

hanya pada akhir periode akuntansi. 

c. Perlunya pembuatan Standart Operating Produce (SOP) internal 

mengenai tata cara pelaksanaan tugas dan fungsi perlakuan akuntansi aset 

tetap. 
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6.3 Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa hasil yang didapat dalam penelitian ini masih 

terdapat beberapa keterbatasan di dalamnya, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Beberapa pihak dilokasi penelitian kurang mengetahui SAP yang 

berlaku, sebab tugas dan fungsi akuntansi dilaksanakan menggunakan 

aplikasi yang telah tersistem secara otomatis dan belum pernah diadakan 

pelatihan mengenai pernyataan standar akuntansi pemerintahan 

b. Belum adanya prosedur internal yang dapat menggambarkan secara jelas 

mengenai tata cara pelaksanaan tugas dan fungsi perlakuan akuntansi aset 

tetap, dikarenakan semuanya hanya didasarkan pada sistem dan peraturan 

yang berlaku. 
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